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A	B	S	T	R	A	K	
Program	 Keluarga	 Harapan	 (PKH)	 merupakan	 program	
perlindungan	 sosial	 terhadap	 Rumah	 Tangga	 Sangat	 Miskin	
(RTSM)	 dan	 bagi	 anggota	 keluarga	 yang	 telah	 melakukan	
persyaratan	 dan	 ketentuan	 yang	 teIah	 ditetapkan.	 Komponen	
PKH	 memfokuskan	 kepada	 pendidikan	 dan	 kesehatan	 untuk	
keluarga	sangat	miskin.	Tujuan	dari	penelitian	ini	adalah	untuk	
mengetahui	 bagaimana	 strategi	 pemilihan	 Komunikator	 oleh	
Dinas	 Sosial	 Kabupaten	 Rokan	 Hilir	 dl	 am	 menyosialisasikan	
Program	 PKH	 kepada	 penerima	 PKH	 dan	 untuk	 mengetahui	
bagaimana	 Strategi	 Penyampaian	 Pesan	 oleh	 Dinas	 Sosial	
Kabupaten	 Rokan	 Hilir	 dan	 pendamping	 PKH	 dalam	
Menyosialisasikan	Program	PKH	kepada	penerima	PKH.	Peneliti	
ini	 menggunakan	 metode	 kualitatif	 deskriptif.	 Strategi	
Komunikasi	 Pendamping	 Program	 Keluarga	 Harapan	 (PKH)	
dalam	memberikan	 Informasi	Kepada	Penerima	Bantuan	PKH	
diambil	 	 kesimpulan	 diamana	 strategi	 yang	 saat	 ini	 dilakukan	
Dinas	 Sosial	 	 sudah	 berjalan	 dengan	 baik,	 focus	 stategi	 yang	
dilakukan	 yaitu	 memberikan	 sosialisasi	 kepada	 masyarakat	
penerima	PKH	yaitu	dengan	berbagai	aspek	yaitu	komunikator,	
pesan	yang	disampaikan,	khalayak,	media	dan	juga	respon	yang	

diberikan	meskipun	berjalan	baik	namun	ada	kendala	yang	diahadapi	yaitu	masyarakat	penerima	PKH	yang	
masih	memiliki	tingkat	pemahaman	yang	rendah	terhadap	materi	PKH	yang	di	berikan		oleh	Pendamping	
PKH	ini	diakibatkan	karna	masyarakat	penerima	PKH	memiliki	tingkat	Pendidikan	yang	rendah.		
A	B	S	T	R	A	C	T	
Family	Hope	Program	(PKH)	is	a	social	protection	program	for	Very	Poor	Households	(RTSM)	and	for	family	
members	who	have	fulfilled	the	requirements	and	conditions	that	have	been	set.	PKH	components	 focus	on	
education	 and	 health	 for	 very	 poor	 families.	 The	 purpose	 of	 this	 study	was	 to	 determine	 the	 strategy	 for	
selecting	Communicators	by	the	Rokan	Hilir	Regency	Social	Service	in	socializing	the	PKH	Program	to	PKH	
recipients	and	to	determine	the	Message	Delivery	Strategy	by	the	Rokan	Hilir	Regency	Social	Service	and	PKH	
assistants	 in	Socializing	the	PKH	Program	to	PKH	recipients.	This	researcher	used	a	descriptive	qualitative	
method.	Communication	Strategy	of	Family	Hope	Program	(PKH)	Companions	 in	Providing	Information	to	
PKH	Assistance	Recipients	concluded	that	the	strategy	currently	being	carried	out	by	the	Social	Service	has	
been	 running	 well,	 the	 focus	 of	 the	 strategy	 carried	 out	 is	 to	 provide	 socialization	 to	 the	 PKH	 recipient	
community,	namely	with	various	aspects,	namely	communicators,	messages	delivered,	audiences,	media	and	
also	 the	 responses	 given,	 although	 it	 is	 running	 well,	 there	 are	 obstacles	 faced,	 namely	 PKH	 recipient	
communities	who	still	have	a	low	level	of	understanding	of	the	PKH	material	provided	by	PKH	Companions,	
this	is	because	PKH	recipient	communities	have	a	low	level	of	education.	
	
PENDAHULUAN		

Permasalahan	terkait	kemiskinan	merupakan	keaadan	yang	yang	menimbulkan	kesengsaraan	juga	
kemelaratan	 bagi	 masyarakat	 dan	 tentunya	 masyarakat	 pun	 tidak	 ingin	 terus	 menerus	 lmerasa	
kekurangan,	ltetapi	lkarena	ltidak	lbisa	ldihindari	ldengan	lkekuatan	lyang	lada	lpadanya.	lKemiskinan	lini	
bisa	lditandai	ldengan	lsikap	lserta	lperilaku	lyang	lpasrah	lseakan-akan	ltidak	lbisa	ldiubah,	lLemahnya		
kemauan	lmasyarakat	luntuk	lmaju,	lrendahnya	ldaya	lproduksi,	lditambah	llagi	loleh	lterbatasnya	lmodal	
yang	 ldimiliki,	 lrendahnya	 lpendidikan	 ldan	 lterbatasnya	 lkesempatan	 luntuk	 likut	 landil	 ldalam	
pembangunan.	lSelain	itu	juga	angka	kemiskinan	di	Provinsi	Riau	bukan	diukur	dan	memadai	atau	tidaknya	
kondisi	 rumah,	 namun	 penetapan	 presentase	 angka	 kemiskinan	 secara	 nasional	 dari	 berapa	 rupiah	
pengeluaran/	bulannya	(Maulana,	2022).	

A	R	T	I	C	L	E			I	N	F	O	
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Berbagai	upaya	yang	ldiIakukan	lpemerintah	ldalam	lmenangguIangi	lkemiskinan,	ldalam	lproses	
lpenangulangan	 lkemiskinan	 lpemerintah	 lmengeluarkan	 lberbagai	 lmacam	 lprogram	 lsubsidi	 luntuk	
lmasyarakat	lsalah	lsatunya	lProgram	lKeluarga	lHarapan	l(PKH)	(Uswanas	&	Nuraida,	2023).	 lProgram	
lKeluarga	lHarapan	l(PKH)	lmerupakan	lprogram	lperlindungan	lsosial	lterhadap	lRumah	lTangga	lSangat	
lMiskin	l(RTSM)	ldan	lbagi	langgota	lkeluarga	lyang	ltelah	lmelakukan	lpersyaratan	ldan	lketentuan	lyang	
lteIah	lditetapkan.	lKomponen	lPKH	lmemfokuskan	lkepada	lpendidikan	ldan	lkesehatan	luntuk	lkeluarga	
lsangat	 lmiskin.	 lBerdasarkan	 lPeraturan	 lMenteri	 lSosial	 lNomor	 l1	 lTahun	 l2018	 lTentang	 lProgram	
lKeluarga	 lHarapan,	 lpenerima	 lmanfaat	 ldari	 lprogram	 lkeluarga	 lharapan	 lyaitu	 lbagi	 libu	
lhamiI/menyusui,	 lanak	 lusia	 ldibawah	 l6	 ltahun,	 lanak	 lyang	 lbersekolah,	 lorang	 ltua	 lIanjut	 lusia	 l(60	
ltahun	lke	latas),	ldan	lpenyandang	ldisabilitas	lberat	(Wahyuni	et	al.,	2023).	

Bersadasarkan	ldata	lBadan	lStatistik	lKabupaten	lRokan	lHilir,	lpada	ltahun	l2019-2021	ljumlah		
penduduk	lmencapai	l646.791	ljiwa.	lAngka	lkemiskinan	ldi	lKabuapaten	lRokan	lHilir	lberada	lpada		angka	
7,18	lpersen,	lsedikit	ldiatas	lrata-rata	lProvinsi	lRiau	lyakni	l7	lpersen	lpada	ltahun	l2023	ldengan	ljumlah	
penduduk	 lmiskin	 l51,97	 lribu	 ljiwa.	 lSementara	 litu,	 lkondisi	 lkemiskinan	ekstrim	di	Kabupaten	Rokan	
Hilir	sebagaimana	yang	telah	dirilis	oleh	BPS	adalah	angka	2,06	persen	atau	sekitar	15.160	jiwa.	lHal	lini	
menempatan	lKabupaten	lRokan	lHilir	lpada	lposisi	lketiga	ldari	lpresentase	ldan	lposisi	lke	ldua	ldari	lsisi	
jumlah	lkemiskinan	lekstrim	ldi	lPrivinsi	lRiau.	

PKH	muncul	di	Kabupaten	Rokan	Hilir	sejak	Tahun	2014	termasuk	di	kecamtan	Bangko		kabupaten		
Rokan	lHilir	lpenerima	lPKH	ldengan	llatar	lbelakang	lPendidikan,	lteman,	lkeluarga	ldan	llingkungan	lyang	
berbeda	ldan	ldidampingi	loleh	lsatu	lorang	lpendamping.	lBangko	ladalah	lnama	lsebuah	lkecamatan	ldi	
Kabupaten	 lRokan	 lHilir,	 lRiau,	 lIndonesia.	 lIbu	 lkota	 lkecamatan	 lBangko	 lberkedudukan	 ldi	 lBagan	
Siapiapi,	 lyang	 ljuga	 lmerupakn	 libu	 lkota	 lKabupaten	 lRokan	 lHilir.	 Seksi	 Jaminan	 Sosial	 Kelaurga	
melakukan	lpembinaan	ldan	lpeningkatan	lkemampuan	lpendampingan	lKeluarga	lHarapan	l(PKH)	lserta	
melaksanakan	 lProgram	 lKeluarga	 lHarapan	 l(PKH)	 lmulai	 ldari	 lpendataan	 lsampai	 ldengan	
pendistribusian	lbantuan	lPKH.	l	

Dalam	 lpelaksanaan	 lPKH,	 lpenyerahan	 ldana	 lBantuan	 lini	 ldilakukan	 loleh	 lpendamping	 lPKH.	
Pendamping	 lmerupakan	 lpihak	 lkunci	 lyang	 lmenjembatani	 lpenerima	 lmanfaat	 ldan	 lpihak-pihak	 llain	
yang	 lterlibat	 lditingkat	 lkecamatan	 lmaupun	 ldengan	 lprogram	 lditingkat	 lKabupaten/Kota.	 lTugas	
pendamping	ltermasuk	ldalam	lmemenuhi	lkomitmennya.	l	Untuk	memperkenalkan	kemasyarakat	Dinas	
Sosial	Melakukan	sosialisasi	kerumah	tangga	sangat	miskin.	Disetiap	lkecamatan,	lmemiliki	lpendamping	
atau	lpenanggung	ljawab	lprogram	lini.	lBagaimana	lmereka	lmensosialisasikan	lprogram	lini.	lKetika	lkita	
harus	lberkomunikasi	ldengan	lpenduduk	lsetempat	lyang	ltidak	lpaham	lmengenai	lprogram	lini.	lTujuan	
dari	 lsosialisasi	 tersebut	 yaitu	meningkatkan	 kualitas	masyarakat	 Rokan	Hilir	 dalam	hal	memberantas	
kemiskinan.	Program	lPKH	lbisa	ldikatakan	lmerupakan	lProgram	lprioritas	ldi	lDinas	lSosial	lKabupaten	
Rokan	lHilir.	lProgram	lPKH	lmerupakan	lProgram	lyang	lmemilki	langgaran	ldana	lpaling	lbesar	lsetiap	
tahun	ldi	lBidang	lPerlindungan	ldan	lJaminan	lSosial	ldibandingkan	ldengan	lprogram-program	llainnya	
dibidang	lperlinsungan	ldan	ljaminan	lsocial.	Jumlah	lpendamping	lPKH	ltahun	l2022	lsebanyak	l13	lorang	
sdangkan	 lpenerima	 lPKH	 l15	 lkeluarga/	 lDesa.	 lPendamping	 lPKH	 dari	 rekrutmen	 Pusat	 dengan	 cara	
mendaftar	 secara	 online,	 sedangkan	penerima	PKH	diambil	 dari	 data	 SIKS-NG.	 pendamping	PKh	harus	
memiliki	jenajng	Pendidikan	Strata-1	agar	lebih	professional	dan	para	pendamping	ljuga	lakan	ldibekali	
ilmu	lmanjemen	loleh	lKementrian	lSosial	lagar	lmemiliki	lSkill	lapabila	lterjun	lkelapangan.	l	

Pendamping	lPKH	lmemiliki	lperan	lyang	lsangat	lpenting	ldalam	lmembantu	lkeluarga	lpenerima	
lmanfaat	 lPKH	 luntuk	 lmencapai	 lkesejahteraan	 yang	 lebih	 baik.	 Mereka	 bertindak	 sebagai	 lfasilitator,	
lmotivator,	ldan	lpembimbing	lbagi	lkeluarga	lpenerima	lmanfaat	lPKH.	Berdasarkan	lKeputusan	lDirektur	
lJaminan	 lSosial	 lNomor	 l8/3.4/KP.02.03/1/2023	 ltentang	 lPengangkatan	 lPedamping	 lSosial,	 lbahwa	
lpendamping	 lsocial	 lmerupakan	 lsalah	 lsatu	 lSDM	lkesejahteraan	 lSosial	 ldalam	lpelaksanaan	 lProgram	
lKeluarga	lHarapan(PKH).	lProgram	lkeluarga	lHarapan	ldapat	lberjalan	lsinergi	ldalam	lmewujudkan	KPM	
PKH	yang	mandiri	dan	produktif,	tentunya	harus	didasari	komitmen	Bersama	dan	kolaborasi.	“Pendamping	
Sosial	dalam	melakukan	tugas	wajib	memgang	teguh	prinsip	Kode	etik	SDM	PKH	yang	meliputi	kewajiban,	
larangan,	ldan	letika	lhubungan”.	l	

Program	ini	telah	berjalan	sesuai	yang	ldi	linginkan,	lnamun	ltentu	lsaja	ladqa	lbeberapa	lhal	lyang	
tidak	lsesuai	latau	lberjalan	lsesuai	lalur.	lBanyak	lmasyarakat	lyang	lbertanya,	lmengapa	lmereka	ltidak	
terdaftar	 ldalam	 lprogram	 lkeluarga	 lharapan	 latau	 ljuga	 ltidak	 lmemenuhi	 lkriteria	 lprogram	 ltersebut	
tercantum	Namanya	dalam	program	tersebut.	PKH	di	lKecamatan	lBangko	lsering	lkali	lmenimbulkan	lefek	
konflik	 ldi	 ltengah	 lmasyarakat,	 lmisalnya	 lmenimbulkan	 lopini	 lpublic	 lyang	 ltidak	 ljelas,	 lmiss		
komunikasilbahkan	lpermasalahan	lterjadi	ladanya	ladu	lmulut	lantar	lpenerima	ldan	lpendamping	lPKH	
fenomena	lini	lmenjadi	lsalah	lsatu	lfactor	lyang	lmenyebabkan	lstrategi	lkomunikasi	lyang	ldi	lgunakan	
Pendamping	lPKH	lkemungkinan	lkurang	lefektif	lditerima	oleh	masyarakat	(Senduk	et	al.,	2021).	

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000
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Ketidak	efektifan	ini	terlihat	dari	kemampuan	penerima	dalam	menerima	materi,	seperti	masih	
adanya	masyarakat	yang	belum	mengerti	apa	saja	syarat	penerima	PKH	saat	proses	lpencabutan	lpenerima	
PKH	 lyang	 ldi	 ljalankan	 lpendamping	 lPKH	 ldi	 lKecamatan	 lBangko	 lKabupaten	 lRokan	 lHilir.	 lKetidak	
efektifan	 ltersebut	 lkemungkinan	 lkarena	 lrendahnya	 ltingkat	 lpemahaman	 lmasyarakat	 lterhadap	
informasi	 lyang	 ldi	 lsampaikan	 loleh	 lpendamping	 lPKH,	 lsehingga	 ltak	 ljarang	 lmenimbulkan	 lkesalah	
pahaman	lantara	lpendamping	lPKH	ldan	lpenerima	lPKH.	lHal	lseperti	lini	lbisa	lterjadi	lkarena	lbeberapa	
factor	 ldi	 lantaranya	 lpenerima	 lmasih	 lmemiliki	 ltingkat	 lPendidikan	 lyang	 lrendah,	 lseperti	 lbuta	
huruflkarena	 lmasih	 lbanyak	 lnya	 lpenerima	 lyang	 ltinggal	 ldi	 lpelosok	 ldesa	 l	 ldi	 lKecamatan	 lBangko	
Kabupaten	lRokan	lHilir.	L	

Masalah	 lyang	 lsering	 lterjadi	 lpada	 lpenerima	 lPKH	 lyaitu	 lsaldo	 lpenerima	 lPKH	 lNOL	 ldalam	
rekening	lpenerima,	lserta	ltidak	tersedianya	bank	penyalur	di	setiap	kecamatan,	dan	pin	KPM	terblokir,	
sehingga	KPM	harus	menempuh	jarak	yang	jauh	untuk	mencairkan	dana	PKH	(Saragi	et	al.,	2021).	Oleh	
karena	 itu	 penerima	 PKH	 mempercayakan	 lkartu	 lPKH	 l	 lkepada	 lPendamping	 lyang	 lmana	 lproses	
pengambilan	 ldana	 ldi	 llakukan	 loleh	 lpendamping	 lsetelah	 litu	 ldi	 lsalurkan	 lkepada	 lpenerima	 lPKH		
sesuai	 lkesepakatan	 lkeduanya	 lkarena	 lBnak	 lpenyalur	 ldana	 lPKH	 lbelum	 lmerata	 ldi	 ldesa-desa	 ldi	
Kecamatan	Bangko.	Namun,	tak	jarang	hal	tersebut	menimbulkan	konflik	antar	keduannya	ldi	lkarenakan	
penerima	lmerasa	ldana	lPKH	ldi	lcurangi	loleh	lPendamping	(Misfi	et	al.,	2023).	

System	ldalam	lpenerimaan	ldana	lPKH	litu	 lmasuk	lke	 ldalam	lrekening	lKPM	lsetiap	ltriwulan	
atau	l4	lkali	ldalam	lsetahun	ldengan	lbesaran	lyang	lberbeda-beda	lsetiap	lkategori	lpenerima,	lmisalnya	
besaran	 lbantuan	 lyang	 ldi	 lterima	 loleh	 libu	 lyang	 lmengandung,	 lmenyusui	 ldan	 lmemiliki	 lanak	 lyang	
masih	lsekolah	liyu	lberbeda	lsetiap	ltriwulannya.	lHal	lini	lsering	lmenjadi	lsalah	paham	antara	KPM	dan	
Pendamping	karena	kurangnya	pemahaman	lKPM	ldengan	lkebijakan	ltersebut	(Mahulette	et	al.,	2022).	

Dalam	 lkasus	 lseperti	 lini	 lbiasanya	 lpara	 lpenerima	 lmengadu	 lkepada	 lpendamping	 luntuk	
meminta	 lsolusi	 lnamun	 ltak	 ljarang	 lpula	 lbanyak	 lpendamping	 ldan	 lpenerima	 lPKH	 lakhirnya	 lterjadi	
kesalah	 lpahaman.	 lHal-hal	 lseperti	 lini	 lyang	 lsering	 ltimbul	 ldan	 lmenyebabkan	 lpermasalahan	 bagi	
penerima	dan	pendamping	PKH.	Kebijakan	Dinas	Sosial	Kabupaten	Rokan	Hilir	menanggapi	banyaknya	
aduan	kpm	terhadap	pendamping	lPKH	lialah	ldengan	lcara	lmelakukan	lrapat	lrutin	lsetiap	l10	lhari	lsekali	
bahkan	lsampai	lseminggu	lsekali	lyang	lmana	lidealnya	lrapat	l	lhanya	lterjadi	lsebulan	lsekali	lsaja	ldalam	
pengarahan	 lPKH.	 lHal	 lini	 ldilakukan	 luntuk	 lmengetahui	 lapa	 lpennyebab	 ldari	 laduan	 lkepada	 lDinas	
Sosial	 lKabupaten	 lRokan	 lHilir	 lmengenai	 lkenerja	 lpendamping	 ldalam	 lmendampimgi	 lKPKM	 ldi	
lapangan.	 lRapat	 lini	 ljuga	 lmemberi	 lmotivasi	 lkepada	 lpendamping	 agar	 lebih	 mampu	 dan	 sabar	
berhadapan	dengan	KPM	(Arsyad	et	al.,	2023).	

Dengan	program	keluarga	harapan	ini	mari	kita	tingkatkan	kualitas	masyarakat	kecamatan	bangko	
Kabupaten	lRokan	lHilir,	lprogram	lini	lsangat	ldiperluikan	luntuk	lmembangun	lmasa	ldepan	lanak	lyang	
sehat	 ldan	 lcerdas.	 lSelain	 litu	 ljuga	 luntuk	 lmengurangi	 langka	 lkemiskinan,	 ldan	 lmeningkatkan	
Pendidikan	lDasar,	lpengangguran,	lamgka	lkematian	lbayi	ldan	lbalita,	lserta	lpengurangan	lkematian	libu	
melahirkan	(Sianipar	&	Cipta,	2023).	

Melalui	pemaparan	diatas,	penulis	mengambil	judul	“Strategi	Komunkasi	Dinas	Sosial	Kabupaten	
Rokan	Hilir	Dalam	Mensosialisasian	Program	Keluarga	Harapan	Terhadap	Penerima	PKH	di	Kecamatan	
Bangko”.	 lTujuan	 ldari	 lpenelitian	 lini	 ladalah	 luntuk	 lmengetahui	 lbagaimana	 lstrategi	 lpemilihan	
Komunikator	 loleh	 lDinas	 lSosial	 lKabupaten	 lRokan	 lHilir	 ldalam	 lmenyosialisasikan	 lProgram	 lPKH	
kepada	 lpenerima	lPKH	ldan	 luntuk	 lmengetahui	 lbagaimana	lStrategi	 lPenyampaian	 lPesan	 loleh	 lDinas	
Sosial	 lKabupaten	 lRokan	 lHilir	 dan	 pendamping	 PKH	 dalam	 Menyosialisasikan	 Program	 PKH	 kepada	
penerima	PKH.	

	
KAJIAN	TEORI	
Komunikasi	

Menurut	Harold	D.	Lasswell,	komunikasi	adalah	proses	menyampaikan	pesan	dari	komunikator	
kepada	komunikan	melalui	media	untuk	mencapai	 efek	 tertentu	 (Meifilina,	2021).	Menurut	Shannon	&	
Weaver,	komunikasi	adalah	proses	transmisi	informasi	dari	sumber	ke	penerima	(Kasmila	&	Abidin,	2024).	
Komunikasi	adalah	proses	penyampaian	pesan	atau	informasi	dari	satu	pihak	kepada	pihak	lain	dengan	
tujuan	untuk	mencapai	saling	pengertian.	Komunikasi	bisa	berlangsung	secara	verbal	(menggunakan	kata-
kata,	 lisan	 maupun	 tulisan)	 maupun	 non-verbal	 (seperti	 gestur,	 ekspresi	 wajah,	 bahasa	 tubuh)	
(Widiyanarti	et	al.,	2024).	
Strategi	Komunikasi	

Strategi	 komunikasi	 adalah	 perencanaan	 komunikasi	 yang	 dilakukan	 secara	 sistematis	 untuk	
mencapai	 tujuan	 komunikasi	 tertentu.	 Strategi	 ini	 melibatkan	 proses	 pemilihan	 pesan,	 metode	
penyampaian,	media,	dan	waktu	yang	tepat	agar	pesan	diterima	dan	dipahami	secara	optimal	oleh	khalayak	
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sasaran	 (Maharani	 et	 al.,	 2023).	 Strategi	 komunikasi	 merupakan	 kombinasi	 dari	 kegiatan	 komunikasi	
secara	 keseluruhan,	mulai	 dari	 perencanaan	 pesan,	 pemilihan	 saluran	 komunikasi,	 teknik	 pendekatan,	
hingga	 evaluasi	 efektivitas	 penyampaian	 pesan	 kepada	 khalayak	 (Puspita	 &	 Soegiarto,	 2019).	 Onong	
Uchjana	Effendy	juga	menyebut	strategi	komunikasi	sebagai	seni	menyusun	pesan	sedemikian	rupa	agar	
diterima	oleh	audiens	dan	menimbulkan	efek	sesuai	harapan	komunikator	(Fahmi,	2022).	
Program	Keluarga	Harapan	(PKH)	

Program	Keluarga	Harapan	 (PKH)	adalah	program	bantuan	sosial	bersyarat	yang	diluncurkan	oleh	
pemerintah	Indonesia,	khususnya	melalui	Kementerian	Sosial,	yang	ditujukan	kepada	keluarga	miskin	dan	
rentan	 (Bisri	&	 Sinollah,	 2024).	 Tujuannya	 adalah	untuk	meningkatkan	kualitas	 hidup	dan	mendorong	
perubahan	 perilaku	 masyarakat	 penerima	 bantuan	 agar	 lebih	 proaktif	 dalam	 mengakses	 layanan	
pendidikan,	kesehatan,	dan	kesejahteraan	sosial	(Jannah,	2021).	Tujuan	Program	Keluarga	Harapan:	
1. Mengurangi	kemiskinan	secara	berkelanjutan	
2. Meningkatkan	kualitas	SDM,	terutama	pada	anak-anak	dan	ibu	hamil	
3. Meningkatkan	akses	layanan	dasar,	seperti	pendidikan	dan	kesehatan	
4. Mendorong	perubahan	perilaku	KPM	ke	arah	yang	lebih	produktif	dan	mandiri.	
	
METODE	PENELITIAN	

Jenis	penelitian	yang	dituliskan	menggunakan	penelitian	kualitatif	yaitu	penjabaran	terkait	dengan	
hasil	penelitian	dengan	menggunakan	analisis	berupa	kata	atau	kalimat	dan	tidak	bersifat	numerik.	lFokus	
penelitian	 ltempat	 lyang	 ldijadikan	 lpenelitian	 lini	 ladalah	 lDinas	 lSosial	 Kabupaten	 Rokan	 Hilir,	 yang	
beralamat	di	Area	Perkantoran	Batu	Enam	Bagan	Siapi-api	Kabupaten	Rokan	Hilir.	Jenis	penelitian	yang	
digunakan	menggunakan	 jenis	 data	 primer	dan	data	 sekunder.	 lData	 lprimer	 lyang	 ldi	 lperoleh	 ldalam	
penelitian	lini	 lmerupakan	lhasil	 lwawancara	ldengan	lmenggunakan	lpanduan	ldari	lSub	lbagian	lDinas	
Sosial	 lKabupaten	 lRokan	 lHilir	 ldan	 lSub	 lBidang	 lterkait	 llainnya.	 l	 lSumber	 ldata	 lsekunder	 lyang	 ldi	
gunakan	lantara	llain	lberupa	lsurat	lkabar,	lWebsite,	ldokumen-dokumen,	lartikel,	ljurnal,	ldan	lreferensi-
referensi	lyang	lberkenaan.	

Teknik	pengumpulan	data	menggunakan	studi	wawancara,	observasi,	dan	dokumentasi.	lPenulis	
melakukan	lpengamatan	llangsung	ldi	lDinas	lSosial	lKabupaten	lRokan	lHilir.	l	Teknik	lwawancara	lyang	
digunakan	ldalam	lpenelitian	lini	ladalah	lTeknik	lwawancara	lterbuka,	lyaitu	lpeneliti	ltidak	lmembatasi	
responden	 ldalam	 lmenjawab	 lpertanyaan	 lyang	 ldiajukan	 lberkait	 ldengan	 lmetode	 lkomunikasi	
pendamping	 lProgram	 lKeluarga	 lHarapan	 l(PKH)	 ldalam	 lmemberikan	 linformasi	 lkepada	 lpenerima	
bantuan	lPKH	ldi	lkecamatan	lBangko	lKecamatan	lBangko	lKabupaten	lRokan	lHilir.	lTeknik	ldokumentasi	
ini	 ldigunakan	 luntuk	 lmengumpulkan	 ldata	 lsekunder	 lmelalui	 lpeninggalan/arsip	 ltertulis	 lyang	
berkaitan	ldengan	lefektivitas	lkeluarga	lharapan.	Teknik	analisis	data	yang	digunakan	dalam	penyajia	data	
ini	meliputi	reduksi	data,	penyajian	data,	dan	pengambilan	kesimpulan.	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Beberapa	 langkah	 untuk	 mengkoordinir	 pelaksanaan	 PKH	 di	 lakukan	 dengan	 ldi	 lawali	
melaksanakan	 lkegiatan	 lsosialisasi	 ltentang	 lkebijakan	 lPKH	 ldan	 lrapat-rapat	 lkoordinasi	 serta	 rapat	
rapat	 teknis	 PKH	 lainnya.	 PKH	 di	 harapkan	 dapat	 berkontribusi	 secara	 signifikan	 untuk	 menurunkan	
jumlah	 lpenduduk	 lmiskin,	 lmenurunkan	 lkesenjangan	 l(Giniratio)	 lseraya	 lmeningkatkan	 lindeks	
pembangunan	lmanusia	l(IPM).	L	

Keberadaan	lpendamping	ldalam	lpelaksanaan	lprogram	lmenjadi	lpendukung	lutama	lkelancaran	
Program	lKeluarga	lHarapan.	lDalam	lproses	lkomunikasi	ltransmisi	lyang	ldi	llakukan	loleh	lpendamping	
kepada	 masyarakat	 khususnya	 penerima	 manfaat	 harus	 sesuai	 dengan	 kebijakan	 yang	 ada.	 Melalui	
penyampaian	 secara	 langsung	dan	 tidak	 langsung,	 sedangkan	 kejelasan	 informasi	 di	 sampaikan	dan	di	
harapkan	dapat	di	mengerti	oleh	penerima.	Bagi	keluarga	penerima	manfaat	sebagai	sasaran	program	di	
harapkan	mengerti	dengan	tujuan	dari	pengadaan	program	PKH.		
	 Hal	tersebut	di	karenakan	KPM	lcenderung	lhanya	lmemanfaatkan	ldana	lpencairan	ltanpa	lingin	
memahami	llebih	llanjut	ltujuan	ldari	lprogram	lPKH.	lDari	lhal	linilah,	lperan	lpendamping	lserta	lperanl	
Dinas	 lSosial	 lKabupaten	 Rokan	Hilir	 sangat	 penting	 dalam	memberikan	 edukasi	 kepada	 seluruh	 KPM	
secara	 menyeluruh	 agar	 mereka	 mengetahui	 tentang	 lPKH	 litu	 lsendiri.	 lKonsistensi	 lpara	
pelaksanalprogram	lPKH	ldi	lharapkan	lmelaksanakan	ltugas	lsecra	ltepat	lsesuai	ldengan	ljadwal	lyang	ldi	
tentukan	lsehingga	lmemberikan	lpendampingan	lyang	lmaksimal.	

Menurut	 lMc	 lQuail	 ldan	 lWindahl	 lkomunikator	 ladalah	 lyang	 lmenyampaikan	 lpesan	 lkepada	
seseorang	 latau	 lsejumlah	 orang.	Encoding:	 penyandian,	 yakni	 proses	 pengalihan	 fikiran	 dalam	bentuk	
lambang,	 Message:	 pesan,	 yang	 merupakan	 seperangkat	 lambang	 bermakna	 yang	 di	 sampaikan	 oleh	
komunikator,	 Media:	 saluran	 komunikasi,	 ltempat	 lberlalunya	 lpesan	 ldari	 lkomunikator	 lkepada	
komunikan,	 lDecodingl:	 lpengawasan,	 lyaitu	 lproses	 ldi	 lmana	 lkomunikan	 lmenetapkan	 lmakna	 lpada	
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lambang	lyang	ldi	lsampaikan	lkomunikator	lkepadanya,	lReceiverl:	lkomunikan	lyang	lmenerima	lpesan	
dari	lkomunikator,	lResponsel:	ltanggapan,	lseperangkat	lreaksi	lpada	lkomunikan	lsetelah	ldi	lterpa	lpesan,	
Feedback	l:	 lumpan	lbalik,	lyakni	ltanggapan	lkomunikan	lapabila	ltersampaikan	atau	di	sampaikan	oleh	
komunikator,	Noise:	gangguan	 tidak	 terencana	yang	 terjadi	dalam	proses	komunikasi	 sebagai	 akibat	di	
terimanya	pesan	lain	oleh	komunikan	yang	berbeda	dengan	pesan	yang	di	sampaikan	oleh	komunikator	
kepadanya.		
Strategi	 Komunikator	 oleh	 Dinas	 Sosial	 lKabupaten	 lRokan	 lHilir	 ldalam	 lMensosialisasikan	
Program	lKeluarga	lHarapan	lTerhadap	lPenerima	lPKH	ldi	lKecamatan	lBangko	l	

Hal	 lpertama	 lyang	 ldi	 llakukan	 ldalam	 lmenyusun	 lstrategi	 lkomunikasi	 lmelalui	 lmodel	
komunikasi	lstrategis	ladalah	lperancanaan	lmemilih	lkomunikator	luntuk	lmenyampaikan	linformasi	ldan	
pesan	 ldalam	 lPenyosialisasian	 lProgram	 lPKH	 di	 Kecamatan	 Bangko	 Kabupaten	 Rokan	 Hilir.	 Pada	
pelaksanaanya,	 yang	menjadi	komunikator	dalam	program	PKH	 ini	 adalah	pendamping	PKH	 ldi	 lsetiap	
desa,	 lkomunikator	 ldalam	 lpenelitian	 lini	 lialah	 lpendamping	 lPKH	 lBapak	 lLauhin	 lMahfudz,	 lS.Ip	
yanglmendampingi	 lPKH	ldi	 lKelurahan	lBagan	lHulu	latas	 lrekomendasi	 ldari	 lDinas	lSosial	 lKabupaten	
Rokan	 lHilir.	 lDalam	 lmenjalankan	 ltugasnya	 lsebagai	 lkomunikator,	 lpendamping	 lPKH	 lBapak	 lLauhin	
Mahfudz,	 lS.Ip	 lmemiliki	 lfactor-faktor	 lyang	 lharus	 ldi	 lmiliki	 loleh	 lseorang	 lkomunikator	 lyaitu	
kredibilitas,	 lPendidikan,	 lpengalaman	ldan	ldaya	lTarik,	 lsehingga	linformasi	 lyang	ldi	 lsampaikan	ljuga	
akan	llebih	ljelas	lbenar	ldan	lefektif.		

a. Kredibilitas	l	

Kredibilitas	lkomunikator,	lKredibilitas	ladalah	lsuatu	sikap	yang	perlu	dimiliki	setiap	orang.	
Hal	ini	berkaitan	dengan	rasa	percaya	terhadap	seseorang	ataupun	lembaga.	Kredibilitas	sering	lkali	
digunakan	 luntuk	 lmenggambarkan	 lsikap	 lseseorang	 latau	 lsuatu	 llembaga.	 lKredibilitas	 ljuga	
merupakan	 lkualitas,	 lkapabilitas,	 latau	 lkekuatan	 luntuk	 lmenimbulkan	 lkepercayaan.	 lIstilah	
kredibilitas	 lini	 lbiasanya	 ldigunakan	 ldengan	 lkesaksian	 lseseorang.	 lJadi,	 lorang	 lyang	 ldianggap	
benar	lterhadap	lsuatu	lhal	lyang	ldiperdebatkan	lmerupakan	lorang	lyang	lmemiliki	lkredibilitas.	lAda	
tiga	lfaktor	lyang	lmembentuk	lkredibilitas	lyakni	lkeahlian,	lketerpercayaan	lserta	ldaya	ltarik.	

b. Pendidikan	l	

Pendidikan	ladalah	lsebuah	laspek	lpengetahuan	lyang	lmenjadi	lnilai	lutama	lketika	lmemilih	
seseorang	lmenjadi	lseorang	lyang	lutama	dalam	kegiatan	apapun	terutama	pada	kegiatan	komunikasi,	
khalayak	akan	melihat	jejak	Pendidikan	komunikator	apakah	memiliki	Pendidikan	yang	mempuni	atau	
layak	di	jadikan	komunikator.		

c. Pengalaman		

Pengalaman	adalah	lsalah	lsatu	lbukti	lyang	lmenunjukkan	lbahwa	lseseorang	lkomunikator	
memiliki	lkemampuan.	lPengalaman	lmenunjukkan	lbahwa	lyang	lmemiliki	lkemampuan	lakan	ltetap	
bertahan	 ldi	 lbidangnya	 lsendiri.	 lSemakin	 ltinggi	 lpengalaman	 lmaka	 lkredibilitasnya	 lakan	 likut	
meningkat	ldi	lmata	lmasyarakat.	l	

d. Daya	lTarik	l	

Tidak	 lhanya	 llatar	 lkredibilitas,	 lpengalaman,	 lPendidikan	 ltinggi,	 lseseorang	 lkomunikator	
dapat	 ldipercaya	 loleh	 lorang	 lain	 juga	dapat	di	 lihat	dari	daya	Tarik	yang	di	miliki,	 suatu	hal	yang	
percuma	 jika	komunikator	memiliki	Pendidikan	yang	bagus	dan	kualitas	 yang	 tidak	diragukan	 lagi	
tetapi	 tidak	 memiliki	 daya	 Tarik	 di	 mata	 banyak	 orang.	 Daya	 Tarik	 merupakan	 pendukung	 yang	
penting	 untuk	 memilih	 lseseoranng	 lkomunikator.	 lDengan	 ladanya	 ldaya	 lTarik	 lseseorang	
komunikator	lmaka	lkhalayak	lakan	llebih	lmudah	lpercaya	lterhadap	lapa	lyang	ldi	lucapkan	ldan	ldi	
lakukan.	l	

	 Berdasarkan	lpenelitian	lterdahulu	lyaitu	lpada	lpenelitian	lWulandari,	l2019	lyang	lmenyatakan	
bahwa	lkomunikator	ldidalam	lstrategi	lkomunikasi	lharus	lmelihat	lberbagai	lkriteria	lyang	ldi	lmiliki		oleh	
komunikator	 lyaitu	 ladanya	 lkredibilitas,	 lpengalaman,	 lPendidikan,	 ldan	 ldaya	 lTarik.	 lSehingga	
komunikator	lmemiliki	lkemampuan	lketika	lmenghadapi	lkhalayak	dalam	menyampaikan	pesan.	Sehingga	
penelitian	ini	berkaitan	dengan	penelitian	sejenis	terdahulu.		
	 Berkaitan	 dengan	model	 komunikasi	 strategi,	 strategi	 pemilihan	 komunikator	 yang	 di	 lakukan	
oleh	pendamping	PKH	di	atas	memiliki	hubungan	dengan	startegi	selanjutnya	yakni	startegi	pesan,	di	mana	
dinas	social	memberikan	informasi,	di	mana	Kementrian	Sosial	melalui	Dinas	Sosial	Kabupaten	Rokan	Hilir	
memilih	komunikator	lyang	lsesuai	ldengan	lsasaran	lyang	ldi	 lpilih	loleh	lkomunikator	lagar	linformasi	
yang	ldi	lsampaikan	lakan	lafektif	luntuk	ldi	lterima	loleh	lkhalayak	lsasarannya.	L	
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Strategi	 Pesan	 Oleh	 Dinas	 Sosial	 Kabupaten	 Rokan	 Hilir	 dalam	 Mensosialisasikan	 lProgram	
Keluarga	lHarapan	lTerhadap	lPenerima	lPKH	ldi	lKecamatan	lBangko	

Dalam	lkomunikasi	lpesan	lmerupakan	lsalah	lsatu	lunsur	lsangat	lpenting.	lProses	lkomunikasi	
terjadi	ldikarenakan	ladanya	lpesan	lyang	lingin	ldisampaikan	lkepada	lorang	llain.	lPesan	ltersebut	ldapat	
tertulis	 lmaupun	 llisan,	 lyang	 ldi	 ldalamnya	 lterdapat	 lsimbol-simbol	 lyang	 lbermakna	 lyang	 ltelah	
disepakati	 lantara	 lpelaku	 lkomunikasi.	 lMessage	 lmerupakan	 lseperangkat	 llambang	 lbermakna	 lyang	
disampaikan	loleh	lkomunikator.	l	

Langkah	 selanjutnya	 adalah	 strategi	 penyampaian	 pesan	 yang	 akan	 di	 sampaikan	 oleh	
komunikator	 pada	 program	 PKH	 ini	 yaitu	 Lauhin	 Mahfudz,	 S.Ip.	 Sesuai	 dengan	 akhir	 pembahasan	
sebelumnya	 mengenai	 strategi	 pemilihan	 komunikator	 dan	 melalui	 lmodel	 lkomunikasi	 lstrategis,	
makalhal	 ltersebut	lberkaitan	ldengan	lstrategi	 lpenyampaian	lpesan	loleh	lpendamping	lPKH.	 lAdapun	
perencanaan	lpesan	lyang	ldi	llakukan	loleh	lDinas	lSosial	lmelalui	lkomunikatornya	lyaitu	lpendamping	
PKH	ladalah	ldengan	lmenyampaikan	linti	lpokok	lpesan,	lpesan	lyang	ldi	lsampaikan	lberupa	lpesan	lyang	
bersifat	linformatif,	lpersuasive	ldan	ledukatif.	l	

1. Pesan	 linformatif	 ladalah	 lsuatu	 lpesan	 lyang	 ldi	 lsampaikan	 lkepada	 lorang	 latau	 lsejumlah	 lorang	
ltentang	 lhal-hal	 lbaru	 lyang	 ldi	 lketahui.	 lPada	 lmetode	 lini,	 lkomunikasinya	 lsatu	 larah	 lpesannya	
lbersifat	 lumum	 yakni	 berkaitan	 dengan	 program	 keluarga	 harapan.	 Di	 mana	 pendamping	 PKH	
memberikan	informasi	kepada	penerima	PKH	tentang	hal-hal	baru	seputar	PKH	juga	berulang-ulang	
memberikan	 informasi	serta	arahan	kepada	penerima	PKH,	misalnya	arahan	untuk	selalu	menjaga	
nama	baik	pendamping	PKH	dengan	tidak	menitipkan	kartu	PKH	kepada	agen,	menggunakan	ldana	
lbantuan	 lPKH	 ldengan	 lbaik,	 ltidak	 lmendengarkan	 linformasi	 lhoaks	 ldi	 lluar	 lPKH,	 lkarena	
lpenerima	lPKH	ldapat	lmenanyakan	llangsung	lke	lpendamping	lPKH	latau	lketua	lkelompok	ldi	ldesa	
lpenerima	lPKH	ltersebut	lberada.	lPendamping	ljuga	lmenggunakan	lstrategi	mendatangi	langsung	di	
mana	penerima	berada	atau	mengumpulkan	ke	suatu	tempat	misalnya	di	balai	desa	atau	di	rumah	
salah	satu	warga	penerima	PKH	atau	bisa	di	bilang	sebagai	ketua	kelompok	di	desa	tersebut	dalam	
menyampaikan	informasi.		

2. Komunikasi	 persuasive	 adalah	 upaya	 seseorang	 untuk	 meyakinkan	 atau	 menanamkan	 pengaruh	
kepada	orang	lain	dengan	cara	membujuk	sehingga	orang	lain	tersebut	terpengaruh	lterhadap	lapa	
lyang	 lia	 linginkan	 lpada	 lmetode	 lini	 lpendamping	 lselalu	 lmempersuasif	 lkan	 lkepada	 lpenerima	
lPKH	 luntuk	 lbangkit	 ldari	 lkemiskinan.	 lDengan	 ladanya	 lbantuan	 lPKH	 lwalaupun	 lsedikit,	
lsetidaknya	ldapat	lmerubah	lekonomi	lrumah	ltangga	lpenerima	lPKH	ldengan	lcara	lmengumpulkan	
ldana	lPKH	lsetiap	lbulan	llalu	lmembuka	lusaha	lkecil-kecilan.	l	

3. Pesan	ledukatif	ladalah	lpesan	lyang	lmendidik	ldan	lmemiliki	ltendensi	lkearah	lperubahan	lbukan	
hanya	 ldari	 lyang	 ltidak	 ltahu	 lmenjadi	 ltahu,	 ltetapi	 ljuga	 lbisa	 lmelaksanakan	 lapa	 lyang	 ldi	
ketahuinya,	 lpenyusunan	 lpesan	 yang	 bersifat	 mendidik	 harus	 di	 sampaikan	 oleh	 seseorang	
komunikator	yang	lebih	mengetahui	dan	memahami	masalah	atau	yang	berkompeten	di	bidangnya.	
Penyosialisasian	 yang	 di	 lakukan	 oleh	 komunikator	 dapat	 memberi	 penjelasan	 tentang	 program	
keluarga	harapan	sehingga	para	penerima	PKH	mendapat	ajaran	atau	edukasi	yang	benar	mengenai	
PKH	dan	tidak	termakan	oleh	hoaks	di	luar	lPKH.	lPendamping	lPKH	lBapak	lLauhin	lMahfudz,	lS.Ip	
selaku	 lkomunikator	 langsung	 menyampaikan	 inti	 pokok	 berupa	 pesan	 terkait	 di	 laksanakannya	
program	ini,	apa	tujuannya,	serta	pesan-pesan	terkait	program	PKH.	Gaya	penyampaian	pesan	oleh	
bapak	Lauhin	Mahfudz,	S.Ip	selaku	komunikator	dalam	program	ini	mudah	di	pahami	dan	di	mengerti	
tanpa	 berbelit-belit	 dan	 langsung	 lTo	 lThe	 lPoint,	 lhal	 ltersebut	 lmerupakan	 lsalah	 lsatu	 lstrategi		
untuk	lmemberikan	linformasi	lkepada	lkhalayak.	l	

Berdasarkan	 lpenelitian	 lterdahulu	 lUtami,	 l2013	 lyang	 lmenyatakan	 lbahwa	 ldalam	
menyampaikan	lpesan	ldi	ldalam	lstrategi	komunikasi	harus	memiliki	tujuan	yang	berbeda	agar	pesan	yang	
di	 sampaikan	 dapat	 di	 terima	 dengan	 baik	 oleh	 khalayak,	 yaitu	 pesannya	 harus	 bersifat	 informatif,	
persuasive,	 dan	 edukatif	 dengan	 hal	 ini	 pesan	 yang	 di	 sampaikan	 komunikator	 dapat	 di	 terima	 oleh	
khalayak	 yang	 memiliki	 pengertian	 yang	 berbeda-beda,	 sehingga	 khalayak	 dapat	 memberikan	 respon	
positif	kepada	komunikator.		
Strategi	 Khalayak/	 Sasaran	 Oleh	 Dinas	 Sosial	 Kabupaten	 Rokan	 Hilir	 dalm	 lMensosialisasikan	
Program	lKeluarga	lHarapan	lTerhadap	lPenerima	lPKH	ldi	lKecamatan	lBangko	l	

Khalayak	 lbiasa	 ldisebut	 ldengan	 listilah	 lpenerima,	 lsasaran,	 lpem	 lbaca,	 lpendengar,	 lpemirsa,	
audience,	ldecoder,	latau	lkomunikan.	lKhalayak	ladalah	lsalah	lsatu	lunsur	ldari	lproses	lkomunikasi.	lOleh	
karena	litu,	lkhalayak	ltidak	lboleh	ldiabaikan	lsebab	lberhasil	ltidak	lnya	lsuatu	lproses	komunikasi	sangat	
ditentukan	 oleh	 khalayak	 (Cangara,	 2010).	 Bagi	 komunikator,	 komunikasi	 dikata	 kan	 berhasil	 apabila	
pesan	yang	disampaikan	melalui	suatu	saluran	atau	media	dapat	diterima,	dipahami,	dan	ditang	gapi	secara	
positif	oleh	khalayak	sasaran,	dalam	arti	sesuai	dengan	harapan	lyang	ldiinginkan	lkomunikator	l(Sendjaja,	
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2005:	l24).	lMenurut	lpengertian	lyang	ldipakai	lsecara	lumum	ldalam	lkomunikasi,	lpihak	lyang	lmenjadi	
tujuan	ldisampaikannya	lsuatu	lpesan	ldisebut	lsebagai	lpenerima	l(receiver),	lkhalayak	l(audience),	latau	
komunikan.	 lWalaupun	 ldemikian,	 lkhalayak	 lsebenarnya	 lhanyalah	 lsuatu	 lperan	 lyang	 lbersifat	
sementara.	 Pada	 giliran	 beri	 kut	 nya,	 penerima	 pesan	 akan	memprakarsai	 penyampai	 an	 suatu	 pesan	
berikutnya	dan	pada	saat	itu	khalayak	telah	berubah	peran	menjadi	komunikator.	Pengertian	yang	sama	
berlaku	pula	dalam	komunikasi	politik.	Pihak	yang	tadinya	dikenal	sebagai	komunikator	atau	saluran,	pada	
saat	 yang	 lain	 dapat	 pula	 diidentifikasi	 sebagai	 Khalayak	 adalah	 salah	 lsatu	 lunsur	 ldari	 lproses		
komunikasi.	lOleh	lkarena	litu,	lkhalayak	ltidak	lboleh	ldiabaikan	lsebab	lberhasil	ltidak	lnya	lsuatu	lproses	
komunikasi	lsangat	lditentukan	loleh	lkhalayak	l(Cangara,	l2010:	l157).	lMenurut	lpengamatan	ldan	lhasil	
wawncara	 lpeneliti,	 lstrategi	 lkomunikasi	 lDians	 lSosial	 ldalam	 lmenentukan	 lkhalayak	 lsasaran	
komunikasi	 ldalam	 lProgram	 lkeluarga	 lHarapan	 ladalah	 lmasyarakat	 lPenerima	 lPKh	 lyanga	 lda	 ldi	
Kabupaten	Rokan	hilir.		

Hal	 ini	 sesuai	 dengan	 model	 komunikasi	 strategis	 dimana	 salah	 satu	 unsur	 dalam	 proses	
komunikasi	 yaitu	 khalayak	 sasaran,	 yaitu	 seseorang	 atau	 suatu	 kelompok,	 individu,	 organisasi	 yang	
menerima	 pesan	 dari	 sumber	 atau	 komunikator.	 Penerima	 atau	 khalayak	 adalah	 unsur	 penting	 dalam	
proses	komunikasi,	indentifikasi		khalayak	sasaran	harus	disesuaikan	dengan	tujuan	komunikasi.	

Pemilihan	khalayak	diatas,	akan	berkaitan	dengan	konsep	komunikasi	strategis.	Khalayak	akan	
berhubungan	 timbal	 balik	 dengan	 langkah	 Dinas	 Sosial	 Kabupaten	 Rokan	 Hilir	 selanjutnya	 lyakni	
menentukan	lmedia	 lkomunikasi	 ldalam	lmenyampaikan	lpesan	lkepada	lkhalayak	lhubungan	lkhalayak	
dan	lmedia	ldalam	lkomunikasi	lstrategis	lsudah	lmemiliki	ltanda	lpanah	lbermata	ldua	lyang	lmengartikan	
adanya	 lhubungna	 lsatu	 lsama	 llain.	 lMari	 ldari	 litu	 lmenentukan	 lkhalayak	 lseperti	 lyang	 ldijelaskan	
dipersembahkan	lsebelumnya	ldengan	ltujuan	luntuk	lmengatur	lbagaiman	lpesan	lsudah	ldibuat	ldi	ltahap	
sebelumnya.	l	

Berdasarkan	penelitian	terdahulu	Vandimi,	2015	menyatakan	bahwa	pemilihan	khalayak	sesuai	
dengan	kriteria	yang	dimiliki	oleh	khalayak	dan	khalayak	yang	dipilih	dapat	mengetahui	fenomena	lyanga	
kan	 lditeliti	 lsehingga	 lpermasalahan	 lpeneliti	 ldapat	 ltersealisasi	 ldengan	 lbaik	 ldan	 lbenar.	 lKemudian	
komunikator	ldapat	lmenyampaikan	lpesan	ltepat	lpada	lsasaran	ltersebut.	
Media	 Komunikasi	 oleh	 Dinas	 Sosial	 Kabupaten	 Rokan	 Hilir	 dalam	Mensosialisasikan	 Program	
Keluarga	Harapan	Terhadap	Penerima	PKH	di	Kecamatan	Bangko		

Menurut	 Cangara,	 lmedia	 lkomunikasi	 lmerupakan	 lsuatu	 lsarana	 lyang	 ldi	 lgunakan	 luntuk	
menyampaikan	lpesan	ldari	lkomunikator	lkepada	lpara	laudiens.	lCangara	lberpendapat	lbahwa	lmedia	
yang	lsering	ldi	 lgunakan	luntuk	lmelakukan	lkomunikasi	 lmerupakan	lpanca	lindra	lyang	di	miliki	oleh	
setiap	manusia	di	mana,	 pesan	 akan	di	 tangkap	oleh	 setiap	panca	 indra	manusia.	 Seperti	mata,	 telinga	
kemudian	 pesan	 yang	 sampai	 tersebut	 akan	 di	 olah	 untuk	 di	 jadikan	 sebagai	 suatu	 dasar	 tindakan.	
Sementara	 menurut	 lDarianto	 l(2011	 l:	 l25)	 lmengungkapkan	 lbahwa	 lmedia	 lkomunikasi	 ldi	 lartikan	
sebagai	 lalat	 lperantara	 lyang	 lsengaja	 ldi	 lpilih	 lkomunikator	 luntuk	 lmenghantarkan	 lpesananya	 lagar	
sampai	lkekomunikan.	lJadi,	lunsur	lutama	ldari	lmedia	lkomunikasi	ladalah	lpemilihan	ldan	lpenggunaan	
alat	 lperantara	 lyang	 ldi	 llakukan	 lkomunikator	 ldengan	 lsengaja.	 lDari	 lpendapat	 lpara	 lahli	 lmengenai	
media	lkomunikasi,	lmaka	ldapat	ldi	lsimpulkan	lmedia	lkomunikasi	lmerupakan	lsuatu	lsarana	lmaupun	
perantara	 latau	 lalat	 lyang	dapat	digunakan	untuk	menyampaikan	suatu	pesan	yang	berasal	dari	pihak	
pembawa	pesan	kepada	penerima	pesan.		

Strategi	lpemilihan	lmedia	lmerupakan	llangkah	lyang	lselanjutnya	lyang	lharus	ldi	pertimbangkan		
dalam	 lproses	 lstrategi	 lyang	 ldi	 llakukan	 lDinas	 lSosial	 lbegitu	 ljuga	 ldengan	 lpendamping	 PKH.	 lPada	
wawancara	lpenelitian	ldi	llapangan,	lpemilihan	lmedia	lkomunikasi	loleh	lpendamping	lPKH	cukup		efektif	
di	lmana	lpara	lpendamping	lPKH	lmenggunakan	lmedia	lseperti	lWhatsApp.	Media	ini	digunakan	sebagai	
media	komunikasi	antara	pendamping	dan	para	penerima	PKH,	ini	juga	di	latar	belakangi	ketidakpahaman	
penerima	dalam	menggunakan	aplikasi	media	lainnya	karena	penerima	rata-rata	merupakan	ibu-ibu	dan	
bapak-bapak	yang	awam	akan	media	social	lainnya	sehingga	WhatsApp	menjadi	media	komunikasi	yang	
paling	mudah	untuk	di	pahami	oleh	penerima	PKH.		
Respon	dari	Strategi	Komunikasi	Dinas	Sosial	Kabupaten	Rokan	Hilir	 ldalam	lMensosialisasikan	
Program	lKeluarga	lHarapan	lTerhadap	lPenerima	lPKH	ldi	lKecamatan	lBangko	

Berdasarkan	lobservasi	 ldan	lwawancara	lpeneliti	 ldi	 llapangan,	 ldalam	lmelaksanakan	lstrategi	
komunikasi	ladanya	lunsur	lrespon	lyang	ldi	ltimbulkan	lberupa	lrespon	lpositif	latau	lrespon	lnegative.	
Program	lPKH	lmerupakan	lsalah	lsatu	lprogram	landalan	lyang	ldi	lmiliki	loleh	lKementrian	lSosial	ldan	
Dinas	lSosial	lKabupaten	lRokan	lHilir,	lrespon	lyang	ldi	ltunjukkan	lcenderung	lpositif.	l	

Masyarakat	lsangat	lantusias	ldan	lmerasa	lsangat	lterbantu	ldengan	ladanya	lprogram	lPKH	lini.	
Selama	lprogram	lini	lberjalan	lpandangan	lmasyarakat	lsemakin	lhari	lsemakin	lbaik,	lini	ljuga	merupakan	
kerja	 sama	 antara	 Dinas	 Sosial,	 Pendamping	 PKH	 dan	 juga	 para	 Penerima	 PKH	 sehingga	 Program	 ini	
memiliki	 sentiment	yang	baik	di	masyarakat	khususnya	penerima	PKH.	 Jadi	dapat	di	 simpulkan	bahwa	
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strategi	 komunikasi	 Dinas	 Sosial	 dalam	 Mensosialisasikan	 Program	 Keluarga	 Harapan	 di	 Kecamatan	
Bangko	Kabupaten	Rokan	Hilir	menimbulkan	respon	yang	positif.		

	
SIMPULAN	

Kesimpulan	yang	diambil	melalui	pemaparan	diatas	 ialah	(1)	 lStrategi	 lpemilihan	lkomunikator	
dalam	 lmenyosialisasikan	 lprogram	 lkeluarga	 lharapan	 loleh	 lDinas	 lSosial	 lKabupaten	 lRokan	 lHilir	 ldi	
Kecamatan	 lBangko	 lyaitu	 lpendamping	 lPKH	 lyang	 ldi	 ltunjuk	 llangsung	 loleh	 lKementrian	 lSosial	 lRI	
melalui	lseleksi	lpendaftaran	lpendamping	lPKH	ldi	lsetiap	ldaerah	di	Indonesia;	(2)	Strategi	pesan	dalam	
Menyosialisasikan	 program	 keluarga	 harapan	 oleh	 Dinas	 Sosial	 Kabupaten	 Rokan	 Hilir	 dengan	 gaya	
penyampaian	 pesan	 yang	 di	 kelompokkan	 menjadi	 l3	 lyaitu	 lpesan	 linformatif	 lyang	 lmemberikan	
informasi	 lkepada	 lpenerima	 lPKH	 ltentang	 lhal-hal	 lbaru	 lseputar	 lPKH,	 lpesan	 lpersuasive	 lmengenai	
pendamping	lselalu	lmempersuasiv	lkan	lkepada	lpenerima	lPKH	luntuk	lbangkit	ldari	lkemiskinan,	lpesan	
edukatif	lmengenai	lpenjelasan	ltentang	lprogram	lPKH	lsehingga	lpara	lpenerima	lPKH	lmendapat	lajaran	
atau	ledukasi	lyang	lbenar	lmengenai	lprogram	lPKH;	(3)	lStrategi	lpemilihan	lkhalayak	loleh	lDinas	lSosial	
Kabupaten	 lRokan	 lHilir	 ldalam	Menyosialisasikan	 lProgram	 lPKH	 lyaitu	 lpenerima	 lPKH	 latau	 lbisa	 ldi	
sebut	 lkeluarga	 lpenerima	 lmanfaat	 l(KPM);	 (4)	 lStrategi	 lpemilihan	 lmedia	 lyang	 ldi	 lgunakan	 loleh	
pendamping	lPKH	ldalam	lMenyosialisasikan	lProgram	lKeluarga	lHarapan	yaitu	aplikasi	WhatsApp;	(5)	
Respon	 atau	 efek	 yang	 muncul	 atas	 pelaksanaan	 PKH	 ini	 mendapat	 respons	 positif	 oleh	 masyarakat	
penerima	PKH.	
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